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MOTTO 

 

The first step in the acquisition of wisdom is silence, the second 
listening, the third memory, the fourth practice, and the fifth teaching 

others. 
-Solomon Ibn Gabriol- 

 

Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh 
karenanya, ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika 

niatnya buruk, maka perbuatan itu buruk.  

 -Imam An Nawawi- 

 

Janganlah seseorang hamba itu mengharap selain kepada Tuhannya 
dan janganlah dia takut selain kepada dosanya. ~ 

-Sayidina Ali Karamallahu Wajhah- 
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Pengembangan Modul Biologi dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 
(JAS) pada Materi Strutur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Kelas XI 

Semester 1 

 

Putri Tunggal Dewi 
NIM. 08680073 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 
biologi pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk siswa 
SMA/MA Kelas XI dan mengetahui kualitas modul yang dikembangkan dengan 
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) ditinjau dari tujuh aspek penilaian 
meliputi: aspek kebenaran materi, aspek keluasan materi, aspek kebahasaan, aspek 
tampilan, aspek organisasi, aspek keterlaksanaan dan aspek evaluasi. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Prosedur pengembangan modul menggunakan model ADDIE, namun hanya 
melalui empat tahap yaitu  Analysis, Design, Development, dan Evaluation. 
Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengetahui kualitas modul adalah 
lembar angket. Kualitas modul dinilai oleh satu orang ahli materi, satu orang ahli 
media, lima orang mahasiswa pendidikan biologi sebagai peer reviewer, serta 
empat orang guru biologi, dan 20 orang siswa kelas XI dari SMAN 2 Sleman dan 
MAN Pakem. Penilaian yang dilakukan pada penelitian ini terbatas hanya pada 
tahap uji keterbacaan/ uji coba terbatas. Hasil penelitian berupa data kualitatif 
diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor penilaian. Setelah itu, data 
kuantitatif diubah lagi menjadi data kualitatif untuk menentukan kualitas modul 
biologi baik atau tidak. Modul biologi hasil pengembangan mempunyai 
karakteristik yaitu, modul disajikan dalam bentuk media cetak. Modul ini memuat 
ringkasan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, kegiatan-kegiatan, 
bionews, wise words, teka-teki silang, glosarium, dan soal-soal evaluasi. Penilaian 
satu orang ahli materi menunjukkan hasil yang Sangat Baik (SB) dengan 
persentase keidealan 90,63%, penilaian satu orang ahli media menunjukkan hasil 
yang Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 85%, penilaian peer reviewer 
menunjukkan hasil yang Baik (B) dengan persentase keidealan 75,23%, penilaian 
guru biologi menjunjukkan hasil yang Baik (B) dengan persentase keidealan 
77,56%, dan penilaian siswa menunjukkan hasil Sangat Setuju (SS) dengan 
persentase keidealan 87,12%.  
 

 

Kata-kata kunci: modul pembelajaran biologi, struktur dan fungsi jaringan     
tumbuhan, jelajah alam sekitar. 
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The Development of Biological Module Using Exploration to Nature on the 
Topic of Structure and Function of Plant Tissues for Class XI Semester 1. 

Putri Tunggal Dewi 
08680073 

 
 

Abstract 
 

This research aimed at developing a biological module on the topic of 
structure and function of plant tissues for class XI semester 1. It is also aimed at 
exploring the quality of the module which used the approach of Exploration to 
Nature.  They are 7 aspects of assessment, including: the materials, the extent of 
the materials, language, appearance and layout, text organization, and evaluation. 
The type of this research is Research and Development (R & D). The module 
development used the procedures of ADDIE model i.e. Analysis, Design, 
Development, and Evaluation. The assessment instruments used to determine the 
quality of the module were the questionnaire sheets. The quality of the module 
was assessed by a subject matter expert, a media expert, five biology education 
students as peer reviewers, four biology teachers and 20 students of class XI of 
SMAN 2 Sleman and MAN Pakem. The results were the form of qualitative data 
which then were converted into quantitative data to obtain assessment scores. 
Next, the data were changed into qualitative data to determine the quality of 
biological module. The module has the following characteristics: in the form of 
printed media, contains a summary of the topic, activities, bionews, wise words, 
crossword puzzles, a glossary, and evaluation. Assessment result from a subject 
matter expert showed a Very Good (SB) with a percentage of 90.63% ideals, a 
media expert assessment showed a Very Good (SB) with a percentage of 85% 
ideals, peer reviewers assessment showed a good (B) with a percentage of 75.23% 
ideals, biology teachers assessment results showed Good (B) with a percentage of 
77.56% ideals, and student assessment showed Strongly Agree (SS) with a 
percentage of 87.12% ideals. 
 

Keywords: biological module, structure and function of plant tissue, exploration 
to nature approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

atau kurikulum 2006 sebagai penyempurna Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) atau kurikulum 2004 maka diharapkan mampu mendorong perubahan 

sistem pendidikan. Salah satu upaya untuk mendorong perubahan sistem 

pendidikan adalah mengkondisikan kegiatan belajar yang menciptakan peserta 

didik tumbuh dengan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan sekitar dan 

perkembangan IPTEK. Dengan demikian, upaya tersebut dapat menempa manusia 

Indonesia mampu menghadapi tantangan di bidang sosial, politik, dan ekonomi 

secara simultan. Hal yang perlu ditekankan adalah pada pengembangan 

pendidikan, salah satunya adalah pengembangan materi mulai dari pendidikan 

tingkat dasar sampai tingkat menengah (Badan Nasional Standar Pendidikan, 

2006:3). 

Setelah KTSP mulai dilaksanakan, sekolah dan guru diberi wewenang untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan kurikulum tersebut 

sesuai situasi, kondisi, dan potensi keunggulan lokal yang dapat dimunculkan di 

sekolah. Menurut Suratsih (2006:3) potensi lokal yang dimiliki sekolah pada 

hakekatnya belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran 

biologi, sedang pemanfaatan potensi sekolah merupakan salah satu karakteristik 

KTSP atau Kurikulum 2006. Pada kenyataannya, guru-guru biologi masih banyak 



2 
 

menggunakan sumber belajar maupun LKS yang tersedia di pasaran yang tidak 

cocok dengan kondisi/potensi sekolah maupun karakteristik siswa, sehingga 

masih harus dilakukan penyesuaian-penyesuaian. Bahkan hampir di semua 

sekolah di Kabupaten Sleman termasuk diantaranya SMAN 2 Sleman dan MAN 

Pakem Sleman tidak tersedia / tidak ada modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal, modul yang tersedia umumnya berisi materi umum yang sebenarnya 

telah banyak dikembangkan dalam buku-buku pelajaran. 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang menyediakan hampir semua 

yang dibutuhkan oleh peserta didik diantaranya tujuan pembelajaran, panduan 

penggunaan, uraian materi, intisari, evaluasi, dan umpan balik serta tindak lanjut. 

Dengan kelengkapan yang disajikan tersebut peserta didik diharapkan dapat 

memahami materi pembelajaran dengan lebih optimal (Dewi, 2006:5). 

Modul berbasis potensi lokal merupakan modul yang memuat keayaan alam 

yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. Menurut Sri Mulyani (2008:7), 

pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekiar (JAS) adalah salah satu inovasi 

pendekatan pembelajaran biologi maupun kajian ilmu lain yang bercirikan 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui 

kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta didik.  

Dengan demikian, pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang 

tepat digunakan untuk menggali dan memanfaatkan potensi lokal. Di sisi lain 

dengan pendekatan pembelajaran JAS tampak secara eksplisit bahwa tanggung 

jawab belajar berada pada peserta didik sehingga peserta didik diharapkan 

memiliki rasa keingintahuan yang lebih tinggi. 
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Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan peserta didik tumbuh dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi terhadap alam sekitar dan perkembangan IPTEK sekaligus 

mengangkat potensi lokal, maka dikembangkan modul biologi dengan pendekatan 

JAS. Pendekatan JAS adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan fisik, sosial, teknologi, dan budaya sehingga objek belajar biologi dan 

fenomenanya dapat dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti, 2006:4). 

Modul biologi dengan pendekatan JAS yang akan dikembangkan tersebut 

memuat materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Materi ini diberikan 

kepada siswa kelas XI semester 1. Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

penting untuk dikuasai karena merupakan dasar dari penerapan pemanfaatan 

tumbuhan bagi kehidupan manusia. Materi tersebut merupakan salah satu materi 

yang memiliki objek pembelajaran berupa tumbuhan, sehingga materi tersebut 

dipilih sebagai materi yang akan dimuat dalam modul pembelajaran yang 

dikembangkan dengan pendekatan JAS. Hal tersebut berkaitan dengan upaya 

pemanfaatan potensi lokal berupa tumbuh-tumbuhan di lingkungan sekitar peserta 

didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru biologi di SMAN 2 

Sleman dan MAN Pakem, pembelajaran materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan selama ini tidak banyak mengeksplorasi tumbuhan-tumbuhan di 

lingkungan sekitar peserta didik sehingga objek belajar di lingkungan sekitar 

kurang tersentuh. 

Dengan melihat latar belakang di atas, maka penelitian ini berupaya 

mengembangkan modul biologi dengan pendekatan JAS agar objek belajar di 

lingkungan sekitar peserta didik dapat dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan 
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objek belajar di lingkungan sekitar secara optimal diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk lebih mudah dalam menerima materi yang disampaikan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Potensi lokal yang dimiliki sekolah belum dimanfaatkan secara optimal 

dalam kegiatan pembelajaran biologi, sedang pemanfatan potensi sekolah 

merupakan salah satu karakteristik KTSP. 

2. Hampir di semua sekolah di Kabupaten Sleman termasuk diantaranya 

SMAN 2 Sleman dan MAN Pakem Sleman tidak tersedia/ tidak ada modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi lokal, modul yang tersedia 

umumnya berisi materi umum yang sebenarnya telah banyak 

dikembangkan dalam buku-buku pelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Setelah dilakukan identifkasi masalah, maka diperoleh batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul Biologi yang dikembangkan dengan pendekatan 

JAS untuk siswa SMA/MA kelas XI semester I. 

2. Materi yang dikembangkan dibatasi pada materi Struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan modul biologi dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk 

siswa SMA kelas XI semester 1 ? 

2. Bagaimana kualitas modul biologi yang dikembangkan dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan modul biologi yang disusun dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas XI 

semester 1. 

2. Mengetahui kualitas modul biologi yang telah  dikembangkan sebagai 

bahan ajar pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Dari penelitian ini spesifikasi produk yang dihasilkan adalah: 

1. Modul biologi yang berisi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

yang disusun dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Berbentuk media cetak. 

3. Berisi  materi, bionews, wise words, teka-teki silang, rangkuman, 

glosarium dan latihan soal. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai tambahan acuan bagi guru dalam pembelajaran biologi. 

b. Mempermudah penyampaian materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. 

c. Meningkatkan kreativitas dan kualitas guru, karena guru dituntut 

untuk dapat menerapkan dan menggunakan bahan ajar secara efektif. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 

b. Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

c. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam konsep struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai tambahan referensi bahan ajar biologi bagi sekolah yaitu modul 

biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi pengembangan ini, yaitu: 

a. Modul dapat menjadi sumber dan media belajar bagi siswa yang 

ingin mendalami materi tertentu dalam hal ini materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. 

b. Dosen pembimbing memahami standar mutu modul yang baik. 
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c. Peer reviewer memahami standar mutu modul yang baik. 

d. Ahli media adalah dosen biologi yang memiliki pengetahuan 

tentang pembelajaran dan materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. 

2. Keterbatasan Modul 

Modul ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. Modul ini hanya memuat materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. 

b. Modul hanya ditinjau oleh seorang dosen pembimbing, ahli media, 

ahli materi, dan lima orang peer reviewer untuk memberi masukan. 

c. Modul dinilai sesuai dengan kriteria kualitas modul yang baik oleh 4 

orang guru biologi SMA/MA Negeri yang mengajar di kabupaten 

Sleman, tetapi tidak diimplementasikan pada siswa. 

d. Modul ini dikembangkan dengan pendekatan jelajah alam sekitar 

yang terbatas hanya pada lingkup kabupaten Sleman. 

 



61 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Modul biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dapat 

dikembangkan dengan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation). Tahapan yang dilalui meliputi: (a) tahap 

Analysis terdiri dari analisis materi, analisis kurikulum, dan analisis 

karakteristik peserta didik, (b) tahap Design yang dimulai dari menentukan 

kerangka dan sistematika materi serta merancang alat evaluasi, (c) tahap 

Development dimulai dari tahap pengumpulan referensi dan penulisan draf 

modul biologi sesuai kerangka yang telah disusun kemudian dilakukan 

penyuntingan (review-edit) oleh dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, 

dan peer reviewer untuk dilakukan perbaikan produk, (d) tahap Evaluation, 

dilakukan dengan mengevaluasi hasil penilaian reviewer. 

2. Modul biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk siswa 

kelas XI semester I yang telah dikembangkan berdasarkan hasil penilaian satu 

orang ahli materi menunjukkan hasil yang Sangat Baik (SB) dengan 

persentase keidealan 90,63%, penilaian satu orang ahli media menunjukkan 

hasil yang Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 85%, penilaian peer 

reviewer menunjukkan hasil yang Baik (B) dengan persentase keidealan 

75,23%, penilaian guru biologi menjunjukkan hasil yang Baik (B) dengan 
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persentase keidealan 77,56%, dan penilaian siswa menunjukkan hasil Sangat 

Setuju (SS) dengan persentase keidealan 87,12%.   

 

B. Saran  

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil penilaian kualitas modul yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan agar modul biologi materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan ini digunakan sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa kelas XI 

SMA/MA semester I atau sebagai penunjang buku teks pelajaran yang 

menjadi pegangan siswa dan guru untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan siswa. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Produk modul biologi sudah memiliki nilai baik, namun masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat dihasilkan produk 

yang lebih baik dan mampu memberikan inovasi pada pembelajaran 

biologi. 

b. Produk modul biologi ini sudah memiliki nilai yang baik, namun perlu 

diujicobakan secara keterlaksanaan dengan mempraktekkan secara 

langsung dalam pembelajaran atau dalam tingkatan yang lebih luas 

kepada siswa SMA/MA untuk menguatkan bukti kualitas modul 

biologi yang telah disusun serta mengetahui pengaruhnya terhadap 

kualitas pebelajaran biologi khususnya materi strutur dan fungsi 

jaringan tumbuhan.  
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c. Pengembangan modul biologi lebih lanjut perlu mendapat dukungan 

dari beberapa pihak seperti sekolah, guru, siswa, dan praktisi 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amin Rosadi. 2011. Pengembangan Buku Pedoman Apersepsi IPA Bahan Kajian 
Materi dan Sifatnya SMP/MTs Kelas VII Berdasarkan Standar Isi. 
Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga. 

 
 
Baedhowi. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) : Kebijakan dan 

Harapan. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. No. 065. Tahun ke-13. 
Maret 2007. 

 
BNSP. 2004. Kurikuum 2004 SMA. Jakarta : Depdiknas. 
 
_____. 2006. Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta : Depdiknas. 
 
_____. 2006b. Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar. Jakarta : Depdiknas. 
 
 
Budimansyah. 2003. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio. Bandung : PT 

Gesindo. 
 
Campbell, Neil A. and Reece, Jane B. 2005. Biology 7th Edition. San Fransisco: 

Pearson Education. 
 
Cece Wijaya. 1992. Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran. 

Bandung: Remaja Rosda Karya, B. Suryosubroto. (1983)  Sistem 
Pengajaran dengan Modul, Jakarta: Bina Aksara. 

 
Darsono, Sugandhi, Martensi, Rusda, dan Nugroho. 2000. Belajar dan 

Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press. 
Departemen Pendidikan Nasional . 2002. Teknik Belajar dengan Modul. Jakarta: 

Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah.  
 
Dewi Padmo, Tian Belawati, Purwanto. 2004. Peningkatan Kualitas Belajar 

Melalui Teknologi Pembelajaran. Jakarta : Pusat Teknologi Komunikasi 
dan Informasi. 

 
Dewi Salma Prawiradilaga. 2006. Modul Penulisan Modul untuk Pelatihan 

Peneliti. Jakarta : LIPI. 
 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Depdiknas RI. 2003. Karakteristik 

Pengembangan Modul.   
Estiti B. Hidayat. 1995. Anatomi Tumbuhan Berbiji. Bandung : ITB. 

64 



65 
 

 
Eva Latifah Hanum, dkk. 2009. Biologi 2 Kelas XI SMA dan MA. Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Iramawati. 2009. Pengembangan Bahan Ajar Materi Struktur dan fungsi Jaringan 

Tumbuhan dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Semarang : 
Universitas Negeri Semarang. 

 
Kimball, J. W. 1992. Biologi Jilid I. Jakarta: Erlangga.  
 
Kimball, John W; S.S. Tjitrosomo. & N. Sugiri. 1983. Biologi Jilid I Edisi 

Kelima.Jakarta : Penerbit Erlangga 
 
 
Kustiono. 1998. Pengembangan Bahan Ajar Kajian Teoretik dan Praktek. 

Semarang : FIP UNNES. 
 
Luqman Khakim. 2009. Pengembangan Bahan Ajar Materi Struktur, Fungsi 

Organ Manusia dan Hewan dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 
(JAS). Semarang : Univesitas Negeri Semarang. 

 
Marianti. A. 2006. Bunga Rampai Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Semarang : 

Biologi FMIPA UNNES. 
 
Muhammad Asikin. 2005. Teori Belajar. Semarang: IKIP Semarang Press. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. 1989. Media Pengajaran. Bandung : Sinar Baru 

Algessindo. 
Nasution. 2000. Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Nicholas Polunin. 1990. Pengantar Geografi tumbuhan dan Beberapa Ilmu 

Serumpun. Penerjemah: Gembong Tjitrosoepomo. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 

Parlan.V. F. 1995. Panduan Belajar Biologi. Jakarta: Yudistira. 
Punaji Setyosari. 2010. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. 

Jakarta : Kencana. 
 
Purwanto, Aristo Rahadi, dan Suharto Lasmono. 2007. Pengembangan Modul. 

Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Teknologi Informasi 
dan Komputer Pendidikan. 

 
Pusdiklat Kesehatan Depkes RI. Pedoman Penyusunan Kurikulum dan Modul 

Pelatihan Berorientasi Pembelajaran. 
 
Ridlo, S. 2005. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Dipresentasikan pada 

Semiar dan Lokakarya Pengembangan Kurikulum dan Desain Inovasi 



66 
 

Pembelajaran Jurusan Biologi FMIPA UNNES dalam rangka 
pelaksanaan PHK A2. Semarang : Biologi FMIPA UNNES. 

 
Rio Suareski. 2008. Penyusunan Modul Berbasis Konstandaruktivisme Pada 

Pembelajaran Kimia. Padang : UNP. 
 
Saktiono. 2007. Seribu Pena Biologi. Jakarta: Erlangga. 
 
Saktiyono. 1989. Biologi Umum. Jakarta: Gramedia. 
 
Sri Mulyani, dkk. 2008.  Jelajah Alam Sekitar (JAS) Penekatan Pembelajaran 

Biologi. Semarang : FMIPA UNNES. 
 
Sri Mulyani. 1980. Anatomi Tumbuh-tumbuhan. Semarang: FMIPA IKIP 

Semarang. 
Soekamto, T. dan U.S. Winataputra. 1995. Teori Belajar dan Model-model 

Pembelajaran. Jakarta : Depdikbud Dirjendikti bagian Proyek 
Pendidikan Tenaga Guru. 

Soewarno. 2009. Panduan Pembelajaran Biologi untuk SMA dan MA Kelas XI. 
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 

Sukardjo. 2009. Kumpulan Materi Evaluasi Pembelajaran. Prodi Teknologi 
Pembelajaran. PPs. UNY. 

 
Suratsih, dkk. 2010. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 

Potensi Lokal dalam Kerangka Implementasi KTSP SMA di Yogyakarta. 
Penelitian Unggulaan UNY (multi tahun) Tahun Anggaran 2010. 

 
Tim Kerjasama Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan. 2006. Pedoman 

Penulisan Modul. Jakarta : BPPK. 
 
Yoyok Wardoyo. 2004. Paket Pembelajaran SMA Kurikulum 2004. Yogyakarta: 

Andioffset. 
 
Wilkins. M.B. 1989. Fisiologi Tumbuhan. Cetakan Kedua. Jakarta: Bina Aksara. 
 
 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



67 

 

Lampiran 1 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi 
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No Aspek  Indikator Jumlah  
1. Aspek Kualitas Isi 1,  2, 3, 4, 5, 6 6 

2. Aspek Bahasa 7, 8, 9 3 

3. Aspek Ilustrasi 10, 11, 12 3 

4. Aspek Evaluasi 13, 14, 15, 16 4 

Jumlah  16 

Keterangan: 

* Kisi-kisi di atas digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Materi 

 

 

 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi 
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No. Aspek Indikator Jumlah 
1. Aspek Format 

 
1,2, 3 3 

2. Aspek Organisasi 
 

4, 5, 6, 7 4 

3. Aspek Daya Tarik 
 

8, 9, 10, 11 4 

4. Aspek Ukuran Huruf 
 

12, 13, 14 3 

5. Aspek Bahasa 
 

15, 16, 17, 18 4 

6. Aspek Konsistensi 19, 20 2 
Jumlah 

 
20 

Keterangan: 

* Kisi-kisi di atas digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Media 
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*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi 
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No. Aspek Indikator Jumlah 
1. Aspek Kebearan dan 

Keluasan Konsep 
1,2, 3, 4, 5, 6 6 

2. Aspek Kebahasaan 
 

7, 8, 9, 10 4 

3. Aspek Kegiatan Peserta 
Didik 
 

11, 12 2 

4. Aspek Tampilan 
 

13, 14, 15, 16 4 

5. Aspek Keterlaksanaan dan 
Evaluasi Belajar 
 

17, 18, 19, 20,  21, 22 6 

Jumlah 
 

22 

Keterangan: 

* Kisi-kisi di atas digunakan pada instrumen penilaian oleh Peer Reviewer dan Guru 

 

 

 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Biologi 
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No. Aspek Indikator Jumlah 
1. Aspek Materi 1,2, 3 

 
3 

2. Aspek Kebahasaan 
 

4, 5 2 

3. Aspek Tampilan 
 

6, 7, 8 3 

4. Aspek Kegiatan Peserta 
Didik 
 

9, 10, 11 3 

5. Aspek Keterlaksanaan dan 
Evaluasi Belajar 
 

12, 13 2 

Jumlah 
 

13 

Keterangan: 

* Kisi-kisi di atas digunakan pada instrumen penilaian oleh Siswa 
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Lampiran 2 
PERNYATAAN 

 
 

 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama : 

NIM : 

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Modul Biologi Materi Struktur 

dan fungsi Jaringan Tumbuhan yang Dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar”, yang disusun oleh : 

Nama : Putri Tunggal Dewi 

NIM : 08680073 

Program Studi :  Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan 

tugas akhir yang bersangkutan.   

 

Yogyakarta, ... September 2012 
       Peer Reviewer 

 
 
 

 
       NIP.  
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PERNYATAAN 
 

 
 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama : 

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Modul Biologi Materi Struktur 

dan fungsi Jaringan Tumbuhan yang Dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar”, yang disusun oleh : 

Nama : Putri Tunggal Dewi 

NIM : 08680073 

Program Studi :  Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan 

tugas akhir yang bersangkutan.   

 

Yogyakarta, ... September 2012 
       Ahli Materi 

 
 
 

  
    NIP.  
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PERNYATAAN 
 
 

 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama :  

Instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Modul Biologi Materi Struktur 

dan fungsi Jaringan Tumbuhan yang Dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar”, yang disusun oleh : 

Nama : Putri Tunggal Dewi 

NIM : 08680073 

Program Studi :  Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan 

tugas akhir yang bersangkutan.   

 

Yogyakarta, ... September 2012 
       Ahli Media 

 
 
 
 

    NIP.  
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PERNYATAAN 
 

 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Bidang Keilmuan : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada “Modul Biologi Materi Struktur 

dan fungsi Jaringan Tumbuhan yang Dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar”, yang disusun oleh : 

Nama : Putri Tunggal Dewi 

NIM : 08680073 

Program Studi :  Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan 

tugas akhir yang bersangkutan.   

 

Yogyakarta, ... September 2012 
       Reviewer 

 
 
 
 

              NIP. 
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PERNYATAAN 
 
 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama : 

NIP : 

Instansi : 

Bidang Keahlian : 

Menyatakan bahwa saya telah memberian penilaian pada instrumen penilaian yang berupa 

angket “Modul Biologi Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan yang Dikembangkan 

dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar”, yang disusun oleh: 

Nama : Putri Tunggal Dewi 

NIM :  08680073 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penilaian dalam penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Biologi dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada Materi 

Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” setelah disempurnakan sesuai dengan masukan 

yang saya berikan (terlampir). 

 

 

Yogyakarta, ... September 2012 

        Dosen Ahli 

 

 

     NIP.  
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Lampiran 3 
Lembar penilaian ahli materi.  
 

PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI  
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
 
 

Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap modul biologi 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan,  
SB = Sangat Baik, B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 

3. Apabila ada masukan atau kritik untuk modul ini, silakan Bapak/Ibu tulis dalam 
lembar masukan yang telah disediakan. 

 
 

Nilai No Aspek  Kriteria  
SB B K SK 

Kebenaran isi dari sudut pandang 
disiplin ilmu. 

    

Tidak mengandung konsep yang 
salah. 

    

Informasi pada modul memberikan 
pengetahuan baru. 

    

Menghubungkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam kehidupan. 

    

Informasi sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

    

1. Kualitas Isi  

Contoh yang diberikan sesuai fakta.     
Kebakuan bahasa     
Kalimat mudah dipahami     

3.  Bahasa  

Kalimat yang digunakan unuk 
menjelaskan konsep tidak 
meimbulkan salah penafsiran.. 

    

Ilustrasi sesuai dengan 
materi/konsep. 

    

Ilustrasi memperjelas materi/konsep.     

4.  Ilustrasi 
(gambar, 
tabel, dll) 

Ilustrasi membantu pemahaman.     
Alat evaluasi sesuai indikator.     
Alat evaluasi mampu mengukur 
keterampilan kompetensi dasar 
peserta didik. 

    
5.  Evaluasi 

Soal-soal pada evaluasi mudah 
dipahami. 
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  Petunjuk evaluasi mudah dipahami, 
jelas, dan tepat. 

    

 
 
 

Yogyakarta, ... September 2012 
Ahli Materi 

 
 
 
 
 

NIP.  
 
 
 
 



76 
 

Lampiran 4 
Lembar penilaian Ahli Media.  
 

PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI  
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
 
 

Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap modul biologi 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan, 
SB = Sangat Baik, B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 

3. Apabila ada masukan atau kritik untuk modul ini, silakan Bapak/Ibu tulis dalam 
lembar masukan yang telah disediakan. 

 
 

Nilai No. Aspek  Kriteria  
SB B K SK 

1. Kesesuaian format kolom 
dengan ukuran kertas yang 
disediakan. 

    

2. Kesesuaian format kertas 
dengan tata letak dan format 
pengetikan. 

    

1. Format 

3. Tanda-tanda penekanan (cetak 
tebal atau cetak miring) mudah 
ditangkap. 

    

4. Susunan/ urutan materi 
pelajaran. 

    

5. Penempatan naskah, gambar, 
dan ilustrasi. 

    

6. Susunan dan alur antar bab, 
antar unit, dan antar paragraf 
mudah dipahami. 

    

2. Organisasi  

7. Organisasi antar judul, sub 
judul, uraian mudah diikuti. 
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8. Penampilan sampul modul     

9. Gambar atau ilustrasi.     

10. Penempatan huruf tebal, miring, 
garis bawah, atau warna. 

    

3.  Daya tarik  

11. Pengemasan tugas dan latihan.     

12. Bentuk dan ukuran huruf.     

13. Kesesuaian perbandingan huruf 
antara judul, sub judul dan 
naskah. 

    

4.  Ukuran huruf 

14. Ketepatan penggunaan huruf  
kapital. 

    

15. Bahasa menggunakan bahasa 
Indonesia yang  jelas. 

    

16. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 

    

17. Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda. 

    

5.  Bahasa  

18. Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami. 

    

19. Bentuk dan huruf yang 
digunakan konsisten dari 
halaman ke halaman. 

    6.  Konsistensi 

20. Kerapian jarak spasi antara satu 
bagian dengan bagian yang lain. 

    

 
 

Yogyakarta, ... September 2012 
Ahli Media 

 
 
 
 
 

NIP. 
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Lampiran 5 
Lembar penilaian untuk siswa 
 

INSTRUMEN PENILAIAN 
 

MODUL BIOLOGI DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS) 
PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN  

KELAS XI SEMESTER 1 
 

Nama Penilai : .................................................... 

Asal Sekolah : .................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap modul biologi 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan, 
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. 

 

PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI  
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN YANG 

DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
 

Nilai No. Kriteria Penilaian 

SS S TS STS 

A Aspek Materi 

1. Dengan modul ini, saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. 

2. Saya lebih mudah memahami materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

yang disajikan dalam modul ini karena 
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didukung oleh gambar-gambar yang 

diambil dari lingkungan sekitar di 

sekolah saya.  

3. Informasi-informasi dalam modul ini 

menambah pengetahuan saya yang lebih 

mendalam tentang tumbuh-tumbuhan. 

B Aspek Kebahasaan 

4. Menurut saya kalimat-kalimat pada 

bahan ajar ini tidak menimbulkan makna 

ganda. 

5. Menurut saya kalimat-kalimat yang 

digunakan pada bahan ajar ini mudah 

dipahami. 

    

C Aspek Tampilan 

6. Teks atau tulisan dalam bahan ajar ini 

terlihat jelas dan mudah saya baca. 

7. Warna background, teks, dan gambar 

serasi sehingga saya merasa senang 

selama belajar menggunakan bahan ajar 

ini. 

8. Tumbuhan dalam gambar yang disajikan 

dalam modu ini terdapat di lingkungan 

sekitar saya. 

    

D Aspek Kegiatan Peserta Didik 

9. Bahan ajar berupa modul ini menurut 

saya dapat memberikan pengalaman 

langsung. 

10. Alat dan bahan dalam kegiatan yang 
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disajikan dalam bahan ajar ini bagi saya 

mudah didapat. 

11. Kegiatan yang disajikan dalam bahan 

ajar ini menurut saya mudah untuk 

dilaksanakan. 

E Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi 

Belajar 

12. Kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan 

ajar menurut saya mampu 

menghubungkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan kehidupan. 

13. Menurut saya latihan soal yang ada 

dalam bahan ajar mengacu pada materi. 

    

 

Yogyakarta, ... September 2012  

        Reviewer 

 

 

             NIS. 
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Lampiran 6 
Lembar penilaian untuk guru 
 

INSTRUMEN PENILAIAN 
 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 
YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR  

 

Nama Penilai : .................................................... 

Instansi : .................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap modul biologi 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan, 
SB = Sangat Baik, B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 

3. Apabila ada masukan atau kritik untuk modul ini, silakan Bapak/Ibu tulis dalam 
lembar masukan yang telah disediakan. 
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PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI  
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN YANG 

DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
 

Nilai No. Kriteria Penilaian 
SB B K SK 

A Aspek Kebenaran dan Keluasan Konsep 
1. Kesesuaian urutan materi yang termuat pada 

modul dengan keilmuan. 

2. Kesesuaian susunan materi setiap bab 
dengan susunan dalam KTSP. 

3. Kedalaman materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 

4. Kesesuaian konsep dengan materi pokok 
dalam KTSP. 

5. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-
hari. 

6. Informasi yang dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

    

B Aspek Kebahasaan 
7. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 

8. Kalimat yang digunakan mudah dipahami. 

9. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 

10. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
interaktif. 

    

C Aspek Kegiatan Peserta Didik 
11. Memberikan pengalaman langsung. 

12. Mendorong peserta didik membangun 
konsep, hukum, atau fakta. 

    

D Aspek Tampilan 
13. Desain modul (konsisten, format, 

organisasi, dan daya tarik). 

14. Kejelasan tulisan dan gambar. 

15. Gambar berhubungan dan mendukung 
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kejelasan konsep. 

16. Tumbuhan dalam gambar tersedia di 
lingkungan sekitar. 

E Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 
17. Menekankan keterampilan proses. 

18. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan kehidupan. 

19. Materi sesuai dengan alokasi waktu di 
sekolah. 

20. Kegiatan biologi mudah dilaksanakan. 

21. Mengukur keterampilan kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 

22. Mengukur keterampilan indikator 
keberhasilan peserta didik berdasarkan 
KTSP. 

    

 
 
 

Yogyakarta,    September  2012 
         Guru Biologi  

 
 
 
 

      NIP.  
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Lampiran 7 
Lembar penilaian untuk peer reviewer . 
 

INSTRUMEN PENILAIAN 
 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 
YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR  

 

Nama Penilai : .................................................... 

Instansi : .................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap modul biologi 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan, 
SB = Sangat Baik, B = Baik, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 

3. Apabila ada masukan atau kritik untuk modul ini, silakan Bapak/Ibu tulis dalam 
lembar masukan yang telah disediakan. 
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PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI  
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN YANG 

DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
 

Nilai No. Kriteria Penilaian 
SB B K SK 

A Aspek Kebenaran dan Keluasan Konsep 
1. Kesesuaian urutan materi yang termuat pada 

modul dengan keilmuan. 

2. Kesesuaian susunan materi setiap bab 
dengan susunan dalam KTSP. 

3. Kedalaman materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 

4. Kesesuaian konsep dengan materi pokok 
dalam KTSP. 

5. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-
hari. 

6. Informasi yang dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

    

B Aspek Kebahasaan 
7. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 

8. Kalimat yang digunakan mudah dipahami. 

9. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD. 

10. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
interaktif. 

    

C Aspek Kegiatan Peserta Didik 
11. Memberikan pengalaman langsung. 

12. Mendorong peserta didik membangun 
konsep, hukum, atau fakta. 

    

D Aspek Tampilan 
13. Desain modul (konsisten, format, 

organisasi, dan daya tarik). 

14. Kejelasan tulisan dan gambar. 

15. Gambar berhubungan dan mendukung 
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kejelasan konsep. 

16. Tumbuhan dalam gambar tersedia di 
lingkungan sekitar. 

E Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 
17. Menekankan keterampilan proses. 

18. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan kehidupan. 

19. Materi sesuai dengan alokasi waktu di 
sekolah. 

20. Kegiatan biologi mudah dilaksanakan. 

21. Mengukur keterampilan kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 

22. Mengukur keterampilan indikator 
keberhasilan peserta didik berdasarkan 
KTSP. 

    

 
 
 

Yogyakarta,    September  2012 
         Peer Reviewer  

 
 
 
 

      NIM.  
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Lampiran 8  
 

PENJABARAN KRITERIA MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN 

JELAJAH ALAM SEKITAR MENJADI INDIKATOR PENILAIAN  
 

Kriteria penilaian No. 
Aspek Indikator 

Deskriptor 

SS Jika 16-21 materi yang ada 
dapat menambah 
pengetahuan peserta didik 
mengenai materi struktur 
dan fungsi jaringan 
tumbuhan. 

S Jika 10-15 materi yang ada 
dapat menambah 
pengetahuan peserta didik 
mengenai materi struktur 
dan fungsi jaringan 
tumbuhan. 

TS Jika 6-10  materi yang ada 
dapat menambah 
pengetahuan peserta didik 
mengenai materi struktur 
dan fungsi jaringan 
tumbuhan. 

1. Materi yang ada dapat 
menambah 
pengetahuan paserta 
didik mengenai 
materi struktur dan 
fungsi jaringan 
tumbuhan. 

STS Jika 1-5  materi yang ada 
dapat menambah 
pengetahuan peserta didik 
mengenai materi struktur 
dan fungsi jaringan 
tumbuhan. 

SS Jika 86%-100% gambar 
dalam  modul biologi dapat 
menambah pemahaman dan 
memberi kemudahan. 

S Jika 71%-85% gambar 
dalam  modul biologi dapat 
menambah pemahaman dan 
memberi kemudahan. 

TS Jika 41%-70% gambar 
dalam  modul biologi dapat 
menambah pemahaman dan 
memberi kemudahan. 

Aspek Materi 

2. Gambar-gambar dapat 
menambah 
pemahaman dan 
memberi kemudahan 

STS Jika 0%-40% gambar dalam  
modul biologi dapat 
menambah pemahaman dan 
memberi kemudahan. 

A 

 3. Informasi-informasi SS Jika seluruh informasi 
dalam  modul  berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-
hari. 

S Jika hanya 2 informasi 
dalam  modul yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

TS Jika hanya 1  informasi 
dalam  modul yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

 berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

STS Jika informasi dalam  modul 
tidak berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

SS Jika 86%-100% kalimat 
dalam modul biologi jelas, 
mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan salah konsep. 

S Jika 71%-85% kalimat 
dalam modul biologi jelas, 
mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan salah konsep. 

TS Jika 41%-70% kalimat 
dalam modul biologi jelas, 
singkat, mudah dipahami, 
dan tidak menimbulkan 
salah konsep. 

4. Kalimat tidak 
menimbulkan makna 
ganda. 

STS Jika 0%-40% kalimat dalam 
modul biologi jelas, singkat, 
mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan salah konsep. 

SS Jika 86%-100%  kalimat 
dalam modul biologi sesuai 
dengan EYD. 

S Jika 71%-85%  kalimat 
dalam modul biologi sesuai 
dengan EYD. 

TS Jika 41%-70%  kalimat 
dalam modul biologi sesuai 
dengan EYD. 

B Aspek 
Kebahasaan 

5. Kalimat mudah 
dipahami. 

STS Jika 0%-40%  kalimat 
dalam modul biologi sesuai 
dengan EYD. 

SS Jika 86%-100% teks dalam 
modul biologi terlihat jelas 
dan mudah dibaca. 

S Jika 71%-85% teks dalam 
modul biologi terlihat jelas 
dan mudah dibaca. 

C Aspek Tampilan 6. Teks terlihat jelas dan 
mudah dibaca 

TS Jika 41%-70% teks dalam 
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modul biologi terlihat jelas 
dan mudah dibaca. 

 

STS Jika 0%-40% teks dalam 
modul biologi terlihat jelas 
dan mudah dibaca. 

SS Jika 86%-100% warna 
background, teks dan 
gambar jelas dan bagus. 

S Jika 71%-85% warna 
background, teks dan 
gambar jelas dan bagus. 

TS Jika 41%-70% warna 
background, teks dan 
gambar jelas dan bagus. 

  

7. Kesesuaian antara 
warna background, 
teks, dan gambar.  

STS Jika 0%-40% warna 
background, teks dan 
gambar jelas dan bagus. 

SS Jika ketiga kegiatan dalam 
modul memberikan 
pengalaman langsung dan 
berhubungan dengan mata 
pelajaran. 

S Jika hanya 2 kegiatan yang 
memberikan pengalaman 
langsung dan berhubungan 
dengan mata pelajaran. 

TS Jika hanya 1 kegiatan yang 
memberikan pengalaman 
langsung dan berhubungan 
dengan mata pelajaran. 

8. Memberikan 
pengalaman langsung 

STS Jika seluruh kegiatan tidak 
memberikan pengalaman 
langsung dan berhubungan 
dengan mata pelajaran. 

SS Jika seluruh alat dan bahan 
mudah didapat. 

S Jika ada 1-4 alat dan bahan 
tidak mudah didapat. 

TS Jika ada 5- 9 alat dan bahan 
tidak mudah didapat. 

9. Alat dan bahan dalam 
kegiatan mudah 
didapat. 

STS Jika seluruh alat dan bahan 
tidak mudah didapat. 

SS Jika 3 kegiatan dalam modul 
biologi mudah untuk 
dilaksanakan. 

S Jika 2 kegiatan dalam modul 
biologi mudah untuk 
dilaksanakan. 

D Aspek Kegiatan 
Peserta Didik 

10. Kegiatan mudah 
untuk dilaksanakan. 

TS Jika 1 kegiatan dalam modul 
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biologi mudah untuk 
dilaksanakan. 

   

STS Jika seluruh kegiatan dalam 
modul biologi tidak mudah 
untuk dilaksanakan. 

SS Jika 3 kegiatan dalam modul 
biologi mengintegrasikan 
antara IPTEK dengan 
kehidupan. 

S Jika 2 kegiatan dalam modul 
biologi mengintegrasikan 
antara IPTEK dengan 
kehidupan. 

TS Jika 1 kegiatan dalam modul 
biologi mengintegrasikan 
antara IPTEK dengan 
kehidupan. 

11. Kegiatan 
menghubungkan 
antara ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) 
dengan kehidupan. 

STS Jika seluruh kegiatan dalam 
modul biologi tidak 
mengintegrasikan antara 
IPTEK dengan kehidupan. 

SS Jika seluruh soal latihan 
mengacu pada materi modul 
biologi. 

S Jika 1-5 soal latihan tidak 
mengacu pada materi modul 
biologi. 

TS Jika 6- 10 soal latihan tidak 
mengacu pada materi modul 
biologi. 

E Aspek 
keterlaksanaan 
dan Evaluasi 
Belajar 

12. Soal latihan mengacu 
pada materi 

STS Jika lebih dari 10 soal 
latihan tidak mengacu pada 
materi modul biologi. 
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Lampiran 9 
 

PENJABARAN KRITERIA MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN 

JELAJAH ALAM SEKITAR MENJADI INDIKATOR PENILAIAN  
 

Kriteria Penilaian No. 
Aspek Indikator 

Deskriptor 

SB Jika urutan materi dalam modul 
sesuai dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli biologi. 

B Jika ada 1- 5 urutan materi dalam 
modul yang tidak sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli biologi. 

K Jika ada 6-10  urutan materi dalam 
modul  yang tidak sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli biologi. 

1. Kesesuaian 
urutan materi yang 
termuat pada 
modul dengan 
keilmuan. 

 

SK Jika >10 urutan materi dalam 
modul tidak sesuai dengan konsep 
yang dikemukakan oleh para ahli 
biologi. 

SB Jika susunan materi setiap bab 
dalam modul  sesuai dengan  
susunan dalam KTSP. 

B Jika ada 1-5 susunan materi setiap 
bab dalam modul  tidak sesuai 
dengan  susunan dalam KTSP. 

K Jika ada 6-10 susunan materi setiap 
bab dalam modul  tidak sesuai 
dengan  susunan dalam KTSP. 

2. Kebenaran susunan 
materi setiap bab 
dengan susunan 
dalam KTSP 

SK Jika >10 susunan materi setiap bab 
dalam modul  tidak sesuai dengan  
susunan dalam KTSP. 

SB Jika seluruh penjabaran konsep 
mempunyai kedalaman materi yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 

B Jika ada 1-3 penjabaran konsep 
yang tidak sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 

K Jika ada 4-6 penjabaran konsep 
yang tidak sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 

3. Kedalaman materi 
sesuai dengan 
kemampuan 
peserta didik 

SK Jika >6 penjabaran konsep tidak 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 

A Kebenaran dan 
keluasan 
konsep 

4. Kesesuaian konsep SB Jika seluruh penjabaran konsep 
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sesuai dengan materi pokok dalam 
KTSP SMA/MA. 

B Jika ada 1-3 penjabaran konsep 
yang tidak sesuai dengan materi 
pokok dalam KTSP SMA/MA. 

K Jika ada 4-6 penjabaran konsep 
yang tidak sesuai dengan materi 
pokok dalam KTSP SMA/MA. 

dengan materi 
pokok dalam 
KTSP SMA/MA 

SK Jika >6 penjabaran konsep tidak 
sesuai dengan materi pokok dalam 
KTSP SMA/MA. 

SB Jika seluruh konsep yang disajikan 
melibatkan peristiwa di lingkungan 
sekitar dan seluruhnya relevan 
dengan materi. 

B Jika konsep yang disajikan  
melibatkan peristiwa di lingkungan 
sekitar, namun tidak relevan 
dengan materi. 

K Jika beberapa konsep yang 
disajikan  melibatkan  peristiwa di 
lingkungan sekitar. 

5. Hubungan konsep 
dengan kehidupan 
sehari-hari. 

SK Jika penjabaran materi sama sekali 
tidak melibatkan peristiwa di 
lingkungan sekitar. 

SB Jika ketiga  informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

B Jika hanya 2  informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

K Jika  hanya 1 informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

  

6. Informasi yang 
dikemukakan 
sesuai dengan 
perkembangan 
zaman. 

SK Jika seluruh informasi yang 
dikemukakan tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman dan  tidak 
memiliki keterkaitan dengan 
materi. 

SB Jika 86%-100% kalimat memiliki 
makna yang jelas dan tidak 
menggunakan kata kiasan. 

B Jika 71%-85% kalimat memiliki 
makna yang jelas dan tidak 
menggunakan kata kiasan. 

B Aspek 
Kebahasaan 

7. Kalimat tidak 
menimbulkan 
makna ganda. 

K Jika 41%-70% kalimat memiliki 
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makna yang jelas dan tidak 
menggunakan kata kiasan. 

 

SK Jika 0%-40% kalimat memiliki 
makna yang jelas dan tidak 
menggunakan kata kiasan. 

SB Jika 86%-100% kalimat jelas, 
singkat, mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan kesalahan penafsiran. 

B Jika 71%-85% kalimat jelas, 
singkat, mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan kesalahan penafsiran. 

K Jika 41%-70% kalimat jelas, 
singkat, mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan kesalahan penafsiran. 

8. Kalimat yang 
digunakan mudah 
dipahami 

SK Jika 0%-40% kalimat jelas, singkat, 
mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan kesalahan penafsiran. 

SB Jika 1-10  kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan EYD. 

B Jika ada 11-20  kata  yang 
digunakan tidak sesuai dengan 
EYD. 

K Jika ada 21-30 kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan EYD. 

9. Bahasa yang 
digunakan adalah 
bahasa Indonesia 
yang baku 

SK Jika lebih dari 30 kata yang 
digunakan tidak sesuai dengan 
EYD. 

SB Jika 86%-100% kalimat yang 
digunakan komunikatif. 

B Jika 71%-85% kalimat  yang 
digunakan komunikatif. 

K Jika 41%-70% kalimat yang 
digunakan komunikatif. 

  

10. Kalimat  yang 
digunakan 
komunikatif dan 
interaktif. 

SK Jika 0%-40% kalimat yang 
digunakan komunikatif. 

SB Jika ketiga kegiatan/ percobaan 
memberikan pengalaman langsung 
dan berkaitan dengan materi. 

B Jika hanya 2 kegiatan/ percobaan 
memberikan pengalaman langsung 
dan berkaitan dengan materi. 

K Jika hanya 1 kegiatan/ percobaan 
memberikan pengalaman langsung 
dan berkaitan dengan materi. 

C Aspek Kegiatan 
Peserta Didik 

11. Memberikan 
pengalaman 
langsung 

SK Jika seluruh kegiatan/ percobaan  
tidak memberikan pengalaman 
langsung dan berkaitan dengan 
materi. 
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SB Jika ketiga kegiatan/ percobaan 
mampu mendorong peserta didik 
membangun konsep, hukum, atau 
fakta dan mampu mengambil 
keputusan. 

B Jika hanya 2 kegiatan/ percobaan 
mampu mendorong peserta didik 
membangun konsep, hukum, atau 
fakta dan mampu mengambil 
keputusan. 

K Jika hanya 1 kegiatan/ percobaan 
mampu mendorong peserta didik 
membangun konsep, hukum, atau 
fakta dan mampu mengambil 
keputusan. 

  

SK Jika seluruh kegiatan/ percobaan  
tidak mendorong peserta didik 
membangun konsep, hukum, atau 
fakta dan mampu mengambil 
keputusan. 

SB Jika desain modul konsisten, format 
dan oganisasi lengkap dan menarik. 

B Jika desain modul konsisten, 
namun format dan oganisasi tidak  
lengkap. 

K Jika desain modul konsisten, tetapi 
format dan oganisasi tidak lengkap 
dan tidak menarik. 

12. Mendorong peserta 
didik membangun 
konsep, hukum, 
atau fakta 

 
 
 
 
 
13. Desain modul 

(konsisten, format, 
organisasi, dan 
daya tarik. 

SK Jika desain modul tidak konsisten, 
format dan oganisasi tidak lengkap 
dan tidak menarik. 

SB Jika 86%-100% tulisan dan gambar 
jelas dan bagus. 

B Jika 71%-85% tulisan dan gambar 
jelas dan bagus. 

K Jika 41%-70% tulisan dan gambar 
jelas dan bagus. 

14. Kejelasan tulisan 
dan gambar 

SK Jika 0%-40% tulisan dan gambar 
jelas dan bagus. 

SB Jika 86%-100% gambar 
berhubungan dengan materi dan 
mendukung kejelasan konsep. 

B Jika 71%-85% gambar 
berhubungan dengan materi dan 
mendukung kejelasan konsep. 

K Jika 41%-70% gambar 
berhubungan dengan materi dan 
mendukung kejelasan konsep. 

D Aspek 
Tampilan 

15. Gambar 
berhubungan dan 
mendukung 
kejelasan konsep. 

SK Jika 0%-40% gambar berhubungan 
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   dengan materi dan mendukung 
kejelasan konsep. 

SB Jika muatan dalam modul berisi 
kegiatan/ percobaan biologi dan 
mampu mendorong peserta didik 
untuk menyimpulkan suatu konsep. 

B Jika muatan dalam modul berisi 
kegiatan/ percobaan biologi, namun 
tidak mendorong peserta didik 
untuk menyimpulkan suatu konsep. 

K Jika muatan dalam modul berisi 
kegiatan/ percobaan biologi, namun 
tidak relevan dengan materi yang 
diuraikan.  

16. Menekankan 
keterampilan 
proses. 

SK Jika muatan dalam modul tidak 
berisi kegiatan/ percobaan biologi 
dan mampu mendorong peserta 
didik untuk menyimpulkan suatu 
konsep. 

SB Jika penjabaran materi modul 
menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
kehidupan yang relevan dengan 
materi. 

B Jika penjabaran materi modul 
menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi namun 
kurang relevan dengan materi. 

K Jika penjabaran materi modul 
menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi saja. 

17. Menghubungkan 
ilmu pengetahuan 
dan teknologi 
dengan kehidupan. 

SK Jika penjabaran materi modul tidak 
menekankan hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
kehidupan. 

SB Jika 86%-100% penjabaran materi 
pokok dan percobaan biologi sesuai 
dengan waktu yang disediakan. 

B Jika 71%-85% penjabaran materi 
pokok dan percobaan biologi sesuai 
dengan waktu yang disediakan. 

K Jika 41%-70% penjabaran materi 
pokok dan percobaan biologi sesuai 
dengan waktu yang disediakan. 

18. Materi dan 
kegiatan sesuai 
dengan alokasi 
waktu di sekolah. 

SK Jika 0%-40% penjabaran materi 
pokok dan percobaan biologi sesuai 
dengan waktu yang disediakan. 

E Aspek 
Keterlaksaan 
dan Evaluasi 
Belajar 

19. Kegiatan biologi 
mudah 

SB Jika ketiga kegiatan biologi dapat 
dilaksanakan pada jam sekolah dan 
alat serta bahannya mudah 
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diperoleh. 
B Jika hanya 2 kegiatan biologi dapat 

dilaksanakan pada jam sekolah dan 
alat serta bahannya mudah 
diperoleh. 

 

K Jika hanya 1 kegiatan biologi dapat 
dilaksanakan pada jam sekolah dan 
alat serta bahannya mudah 
diperoleh. 

dilaksanakan. 

SK Jika seluruh kegiatan biologi tidak 
dapat dilaksanakan pada jam 
sekolah dan alat serta bahannya 
tidak mudah diperoleh. 

SB Jika 86%-100% evaluasi modul  
dapat mengukur kemampuan 
afektif, koqnitif, dan psikomotor 
peserta didik. 

B Jika 71%-85% evaluasi modul  
dapat mengukur kemampuan 
afektif, koqnitif, dan psikomotor 
peserta didik. 

K Jika 41%-70% evaluasi modul  
dapat mengukur kemampuan 
afektif, koqnitif, dan psikomotor 
peserta didik. 

20. Mengukur 
keterampilan 
afektif, koqnitif, 
dan psikomotor, 

SK Jika 0%-40% evaluasi modul  dapat 
mengukur kemampuan afektif, 
koqnitif, dan psikomotor peserta 
didik. 

SB Jika 86%-100% evaluasi mampu 
mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan 
indikator hasil belajar. 

B Jika 71%-85% evaluasi mampu 
mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan 
indikator hasil belajar. 

K Jika 41%-70% evaluasi mampu 
mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan 
indikator hasil belajar. 

 

 

21. Mengukur 
keterampilan 
indikator 
keberhasilan 
peserta didik 
berdasarkan KTSP. 

SK Jika 0%-40% evaluasi mampu 
mengukur kemampuan dasar 
peserta didik dan sesuai dengan 
indikator hasil belajar. 
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Lampiran 10 
 
*untuk ahli materi 
 

PENJABARAN KRITERIA MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN 

JELAJAH ALAM SEKITAR MENJADI INDIKATOR PENILAIAN 
 

Kriteria Penilaian No. 
Aspek Indikator 

Deskriptor 

SB Jika  seluruh materi yang dimuat 
sesuai dengan sudut pandang disiplin 
ilmu. 

B Jika 1-5 materi yang dimuat  tidak 
sesuai dengan sudut pandang disiplin 
ilmu. 

K Jika  6-10 materi yang dimuat tidak 
sesuai dengan sudut pandang disiplin 
ilmu. 

Kebenaran isi dari 
sudut pandang disiplin 
ilmu. 

SK Jika  >10 materi yang dimuat tidak 
sesuai dengan sudut pandang disiplin 
ilmu. 

SB Jika konsep yang disampaiakan 
seluruhnya benar. 

B Jika ada 1-5 konsep yang salah. 
K Jika ada 6-10 konsep yang salah. 

Tidak mengandung 
konsep yang salah. 

SK Jika ada >10 konsep yang salah. 
SB Jika penjabaran materi modul memuat 

hubungan antara ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan kehidupan 
beserta contohnya. 

B Jika penjabaran materi modul memuat 
hubungan antara ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan kehidupan tanpa 
disertai contohnya. 

K Jika penjabaran materi modul memuat 
hubungan antara ilmu pengetahuan 
tanpa mengaitkannya dengan 
teknologi dan kehidupan. 

Menghubungkan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi denga 
kehidupan. 

SK Jika penjabaran materi modul tidak 
memuat hubungan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
kehidupan. 

SB Jika isi  modul memberikan ≥8 
pengetahuan baru dan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. 

1. Kualitas Isi 

Informasi pada modul 
memberikan 
pengetahuan baru. 

B Jika  sebagian  isi modul memberikan 
≥5 pengetahuan baru dan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. 
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K Jika  sebagian isi modul memberikan 
≥3 pengetahuan baru dan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. 

 

SK Jika  isi modul tidak memberikan 
pengetahuan baru. 

SB Jika informasi yang dikemukakan 
sesuai dengan perkembangan zaman 
dan memiliki keterkaitan dengan 
materi. 

B Jika informasi yang dikemukakan 
sesuai dengan perkembangan zaman, 
namun tidak memiliki keterkaitan 
dengan materi. 

K Jika informasi yang dikemukakan 
tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman. 

Informasi sesuai 
dengan perkembangan 
zaman. 

SK Jika seluruh informasi yang 
dikemukakan tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman dan tidak 
memiliki keterkaitan dengan materi. 

SB Jika 86%-100% contoh yang disajikan 
dalam modul sesuai dengan fakta. 

B Jika 71%-85% informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

K Jika 41%-70% informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

  

Contoh yang diberikan 
sesuai fakta 

SK Jika 0%-40% informasi yang 
dikemukakan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan memiliki 
keterkaitan dengan materi. 

SB Jika ada 1-10 kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD). 

B Jika ada 10-20 kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD). 

K Jika ada 20-30 kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD). 

Kebakuan bahasa 

SK Jika ada >30 kata yang digunakan 
tidak sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD). 

SB Jika seluruh kalimat mudah dipahami. 

2. Bahasa  

Kalimat mudah 
dipahami B Jika ada 1-15 kalimat yang tidak 

mudah dipahami. 
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K Jika ada 16-30 kalimat yang tidak 
mudah dipahami. 

 

SK Jika >30 kalimat yang tidak mudah 
dipahami. 

SB Jika seluruh kalimat tidak 
menimbulkan salah penafsiran. 

B Jika ada 1-5 kalimat yang 
menimbulkan salah penafsiran. 

K Jika ada 6-10 kalimat yang 
menimbulkan salah penafsiran. 

  

Kalimat yang 
digunakan tidak 
menimbulkan salah 
penafsiran. 

SK Jika ada >10 kalimat yang 
menimbulkan salah penafsiran. 

SB Jika 86%-100%  ilustrasi yang 
digunakan sesuai dengan konsep dan 
bersifat memperjelas konsep. 

B Jika 71%-85%  ilustrasi yang 
digunakan sesuai dengan konsep dan 
bersifat memperjelas konsep. 

K Jika 41%-70%  ilustrasi yang 
digunakan sesuai dengan konsep dan 
bersifat memperjelas konsep. 

Ilustrasi sesuai dengan 
materi/konsep 

SK Jika 0%-40%  ilustrasi yang digunakan 
sesuai dengan konsep dan bersifat 
memperjelas konsep. 

SB Jika 86%-100%  ilustrasi yang 
digunakan memperjelas materi yang 
diuraikan. 

B Jika 71%-85%  ilustrasi yang 
digunakan memperjelas materi yang 
diuraikan. 

K Jika 41%-70%  ilustrasi yang 
digunakan memperjelas materi yang 
diuraikan. 

Ilustrasi memperjelas 
materi 

SK Jika 0%-40%  ilustrasi yang digunakan 
memperjelas materi yang diuraikan. 

SB Jika 86%-100% ilustrasi yang 
digunakan membantu pemahaman 
pembaca. 

B Jika 71%-85% ilustrasi yang 
digunakan membantu pemahaman 
pembaca. 

K Jika 41%-70% ilustrasi yang 
digunakan membantu pemahaman 
pembaca. 

3. Ilustrasi  

Ilustrasi membantu 
pemahaman 

SK Jika 0%-40% ilustrasi yang digunakan 
membantu pemahaman pembaca. 

4. Evaluasi  Alat evaluasi sesuai 
indikator 

SB Jika seluruh alat evaluasi yang 

digunakan sesuai dengan indikator. 
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B Jika ada 1-5 alat evaluasi yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

indikator. 

K Jika ada 6-10 alat evaluasi yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

indikator. 

 

SK Jika ada >10 alat evaluasi yang 

digunakan tidak sesuai dengan 

indikator. 

SB Jika seluruh alat evaluasi yang 
digunakan mampu mengukur 
kompetensi dasar peserta didik. 

B Jika ada 1-5 alat evaluasi yang 
digunakan tidak mampu mengukur 
kompetensi dasar peserta didik. 

K Jika ada 6-10 alat evaluasi yang 
digunakan tidak mampu mengukur 
kompetensi dasar peserta didik. 

Alat evaluasi mampu 
mengukur keterampilan 
kompetensi dasar 
peserta didik 

SK Jika >10  alat evaluasi yang digunakan 
tidak mampu mengukur kompetensi 
dasar peserta didik. 

SB Jika seluruh soal pada evaluasi mudah 

dipahami. 

B Jika ada 1-5 soal pada evaluasi tidak 

mudah dipahami. 

K Jika ada 6-10 soal pada evaluasi tidak 

mudah dipahami. 

Soal-soal pada evaluasi 
mudah dipahami. 

SK Jika >10 soal pada evaluasi tidak 

mudah dipahami. 

SB Jika petunjuk evaluasi mudah 
dipahami, jelas, dan tepat. 

B Jika petunjuk evaluasi mudah 
dipahami, jelas, namun kurang tepat. 

K Jika petunjuk evaluasi mudah 
dipahami, kurang jelas, dan kurang 
tepat. 

  

Petunjuk evaluasi 
mudah dipahami, jelas, 
dan tepat. 

SK Jika petunjuk evaluasi tidak mudah 
dipahami, tidak jelas, dan tidak tepat. 
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Lampiran 11 
 
*untuk ahli media 
 

PENJABARAN KRITERIA MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN 

JELAJAH ALAM SEKITAR MENJADI INDIKATOR PENILAIAN  
 

Kriteria Penilaian No. 
Aspek Indikator 

 Deskriptor  

SB Jika 86%-100% format yang digunakan 
memudahkan pembaca untuk membaca 
modul. 

B Jika 71%-85% format yang digunakan 
memudahkan pembaca untuk membaca 
modul. 

K Jika 41%-70% format yang digunakan 
memudahkan pembaca untuk membaca 
modul. 

Kesesuaian 
format dengan 
ukuran kertas. 

SK Jika 0%-40% format yang digunakan 
memudahkan pembaca untuk membaca 
modul. 

SB Jika 86%-100% format kertas sesuai 
dengan tata letak dan format pengetikan. 

B Jika 71%-85% format kertas sesuai 
dengan tata letak dan format pengetikan. 

K Jika 41%-70% format kertas sesuai 
dengan tata letak dan format pengetikan. 

Kesesuaian 
format kertas 
dengan tata letak 
dan format 
pengetikan. 

SK Jika 0%-40% format kertas sesuai dengan 
tata letak dan format pengetikan. 

SB Jika 86%-100% tanda-tanda penekanan 
mudah ditangkap. 

B Jika 71%-85% tanda-tanda penekanan 
mudah ditangkap. 

K Jika 41%-70% tanda-tanda penekanan 
mudah ditangkap. 

1. Format 

Tanda-tanda 
penekanan (cetak 
tebal atau cetak 
miring) mudah 
ditangkap. 

SK Jika 0%-40% tanda-tanda penekanan 
mudah ditangkap. 

SB Jika seluruh urutan materi berurutan 
sesuai urutan menurut KTSP. 

B Jika ada 1-5 urutan materi tidak sesuai 
urutan menurut KTSP. 

K Jika ada 6-10 urutan materi tidak sesuai 
urutan menurut KTSP. 

Urutan materi 

SK Jika >10 urutan materi tidak sesuai urutan 
menurut KTSP. 

2. Organisasi 

Penempatan 
naskah, gambar, 
dan ilustrasi. 

SB Jika 86%-100%  penempatan naskah, 
gambar, dan  ilustrasi tertata rapi dan 
menarik.  
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B Jika 71%-85%  penempatan naskah, 
gambar, dan  ilustrasi tertata rapi dan 
menarik.  

K Jika 41%-70%  penempatan naskah, 
gambar, dan  ilustrasi tertata rapi dan 
menarik.  

 

SK Jika 0%-40%  penempatan naskah, 
gambar, dan  ilustrasi tertata rapi dan 
menarik.  

SB Jika 86%-100%  susunan dan alur antar 
bab, antar unit, dan antar paragraf mudah 
dipahami. 

B Jika 71%-85%  susunan dan alur antar 
bab, antar unit, dan antar paragraf mudah 
dipahami. 

K Jika 41%-70%  susunan dan alur antar 
bab, antar unit, dan antar paragraf mudah 
dipahami. 

Susunan dan alur 
antar bab, antar 
unit, dan antar 
paragraf mudah 
dipahami. 

SK Jika 0%-40%  susunan dan alur antar bab, 
antar unit, dan antar paragraf mudah 
dipahami. 

SB Jika 86%-100% organisasi antar judul, 
sub judul, uraian  mudah diikuti. 

B Jika 71%-85% organisasi antar judul, sub 
judul, uraian  mudah diikuti. 

K Jika 41%-70% organisasi antar judul, sub 
judul, uraian  mudah diikuti. 

  

Organisasi antar 
judul, sub judul, 
uraian mudah 
diikuti. 

SK Jika 0%-40 % organisasi antar judul, sub 
judul, uraian  mudah diikuti. 

SB Jika penampilan sampul modul menarik, 
mengandung unsur gambar dan tulisan 
yang menjelaskan isi modul. 

B Jika penampilan sampul modul  menarik, 
mengandung unsur gambar namun tidak 
menjelaskan isi modul. 

K Jika penampilan sampul modul tidak 
menarik. 

Penampilan 
sampul modul 

SK Jika penampilan sampul modul tidak 
menarik, tidak mengandung unsur 
(gambar/ tulisan)  yang menjelaskan isi 
modul. 

SB Jika 86%-100% gambar yang disajikan 
menarik. 

B Jika 71%-85% gambar yang disajikan 
menarik. 

K Jika 41%-70% gambar yang disajikan 
menarik. 

3.  Daya Tarik 

Gambar atau 
ilustrasi menarik. 

SK Jika 0%-40% gambar yang disajikan 
menarik. 
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SB Jika 86%-100% penempatan huruf tebal, 
miring, garis bawah, atau warna sesuai 
dengan maksud penekanan kata. 

B Jika 71%-85% penempatan huruf tebal, 
miring, garis bawah, atau warna sesuai 
dengan maksud penekanan kata. 

K Jika 41%-70% penempatan huruf tebal, 
miring, garis bawah, atau warna sesuai 
dengan maksud penekanan kata. 

Penempatan 
huruf tebal, 
miring, garis 
bawah, atau 
warna. 

SK Jika 0%-40% penempatan huruf tebal, 
miring, garis bawah, atau warna sesuai 
dengan maksud penekanan kata. 

SB Jika tugas dan latihan dikemas dengan 

sangat  rapi dan menarik dengan 

memperhatikan konsistensi format 

pengemasan. 

B Jika tugas dan latihan dikemas dengan 
sangat  rapi dan menarik namun tidak 
memperhatikan konsistensi format 
pengemasan. 

K Jika tugas dan latihan dikemas dengan 
tidak rapi dan tidak menarik. 

  

Pengemasan 
tugas dan latihan. 

SK Jika tugas dan latihan dikemas dengan 
tidak rapi, tidak menarik. 

SB Jika 86%-100% bentuk dan ukuran huruf 
mudah dibaca. 

B Jika 71%-85% bentuk dan ukuran huruf 
mudah dibaca. 

K Jika 41%-70% bentuk dan ukuran huruf 
mudah dibaca. 

Bentuk dan 
ukuran huruf. 

SK Jika 0%-40% bentuk dan ukuran huruf 
mudah dibaca. 

SB Jika 86%-100% perbandingan huruf 
antara judul, sub judul dan naskah adalah 
perbandingan yang tepat. 

B Jika 71%-85% perbandingan huruf antara 
judul, sub judul dan naskah adalah 
perbandingan yang tepat. 

K Jika 41%-70% perbandingan huruf antara 
judul, sub judul dan naskah adalah 
perbandingan yang tepat. 

Kesesuaian 
perbandingan 
huruf antara 
judul, sub judul 
dan naskah. 

SK Jika 0%-40% perbandingan huruf antara 
judul, sub judul dan naskah adalah 
perbandingan yang tepat. 

4. Ukuran huruf 

Ketepatan 
penggunaan 
huruf  kapital. 

SB Jika 86%-100% penggunaan huruf kapital 
sangat tepat sesuai dengan kaidah 
penggunaan huruf kapital. 
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B Jika 71%-85% penggunaan huruf kapital 
sangat tepat sesuai dengan kaidah 
penggunaan huruf kapital. 

K Jika 41%-70% penggunaan huruf kapital 
sangat tepat sesuai dengan kaidah 
penggunaan huruf kapital. 

   

SK Jika 0%-40% penggunaan huruf kapital 
sangat tepat sesuai dengan kaidah 
penggunaan huruf kapital. 

SB Jika 86%-100% bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia yang digunakan  
jelas dan mudah dipahami. 

B Jika 71%-85% bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia yang digunakan  
jelas dan mudah dipahami. 

K Jika 41%-70% bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia yang digunakan  
jelas dan mudah dipahami. 

Bahasa 
menggunakan 
bahasa Indonesia 
yang  jelas. 

SK Jika 0%-40% bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia yang digunakan  
jelas dan mudah dipahami. 

SB Jika 86%-100% kalimat yang digunakan  
komunikatif. 

B Jika 71%-85% kalimat yang digunakan  
komunikatif. 

K Jika 41%-70% kalimat yang digunakan  
komunikatif. 

Bahasa yang 
digunakan 
komunikatif. 

SK Jika 0%-40% kalimat yang digunakan  
komunikatif. 

SB Jika 86%-100% kalimat memiliki makna 
yang jelas. 

B Jika 71%-85% kalimat memiliki makna 
yang jelas. 

K Jika 41%-70% kalimat memiliki makna 
yang jelas. 

Kalimat tidak 
menimbulkan 
makna ganda. 

SK Jika 0%-40% kalimat memiliki makna 
yang jelas. 

SB Jika 86%-100% kalimat yang digunakan 
mudah dipahami.  

B Jika 71%-85% kalimat yang digunakan 
mudah dipahami.  

K Jika 41%-70% kalimat yang digunakan 
mudah dipahami.  

5.  Bahasa  

Kalimat yang 
digunakan 
mudah dipahami 

SK Jika 0%-40% kalimat yang digunakan 
mudah dipahami.  

SB Jika 86%-100%  huruf yang digunakan 
dari halaman ke halaman adalah huruf 
dengan model dan ukuran yang sama. 

6.  Konsistensi  Bentuk dan huruf 
yang digunakan 
konsisten dari 
halaman ke B Jika 71%-85%  huruf yang digunakan 
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dari halaman ke halaman adalah huruf 
dengan model dan ukuran yang sama. 

K Jika 41%-70%  huruf yang digunakan 
dari halaman ke halaman adalah huruf 
dengan model dan ukuran yang sama. 

halaman. 

SK Jika 0%-40%  huruf yang digunakan dari 
halaman ke halaman adalah huruf dengan 
model dan ukuran yang sama. 

SB Jika 86%-100% spasi antar satu bagian 
dengan bagian lain rapi. 

B Jika 71%-85% spasi antar satu bagian 
dengan bagian lain rapi. 

K Jika 41%-70% spasi antar satu bagian 
dengan bagian lain rapi. 

  

Kerapian jarak 
spasi antara satu 
bagian dengan 
bagian yang lain 

SK Jika 0%-40% spasi antar satu bagian 
dengan bagian lain rapi. 
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Lampiran 12. 

Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas Produk dari Guru dan respon Peserta didik 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Teknik analisis data untuk validasi 

perangkat pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, subkomponen dari butir 

penilaian yang tersedia dalam instrument penelitian. 

2. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan rumus: 

X = ��
�

 

Keterangan: 

X = skor rata-rata 

�X = jumlah skor 

N = jumlah penilai 

 

3. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori 

Untuk mengetahui kualitas modul, maka dari data yang mula-mula berupa skor, diubah 

menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala empat. ada  

 

Skor tertinggi ideal = 13 x 4 = 52 

Skor terendah ideal = 13 x 1 = 13 

Mi   = 1

2
 x (skor tertinggi + skor terendah) 

   = 1

2
 x (52 + 13) 

   = 32,5 

SBi   = 1

6
 x (skor tertinggi- skor terendah) 

   = 1

6
 x (52-13) 

   = 6,5 

Mi+1,80SBi  = 32,5+(1,80x6,5) 

   = 44,2 

Mi+0,6SBi   = 32,5+(0,6x6,5) 
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   = 36,4 

Mi-1,80SBi  = 32,5-(1,80-6,5) 

   = 20,8 

Mi-0,6SBi   = 32,5-(0,6x6,5) 

   = 28,6 

 

No Rentang Skor Kategori 

1. X ≥ Mi+1,80 SBi Sangat Baik 

2. Mi+0,6 SBi ≤ X < Mi+1,80 SBi Baik 

3. Mi-0,6 SBi ≤ X < Mi+0,6 SBi Kurang 

4. X ≤ Mi-0,6 SBi Sangat Kurang 
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A. Perhitungan Kualitas Modul Biologi yang dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar untuk Tiap Aspek Menurut Penilaian Guru dan Peer Reviewer. 

1. Aspek Kebenaran dan Keluasan Konsep 

a. Jumlah kriteria  =   6 

b. Skor tertinggi ideal =  24 

c. Skor terendah ideal =  6 

d. Mi  =  1

2
 x (24+6) = 15 

e. SBi   =  1

6
 x (24-6) = 3 

Kriteria penilaian untuk aspek kebenaran dan keluasan konsep: 

a. Mi+1,80SBi =  15+5,4 = 20,4 

b. Mi+0,6SBi =  15+1,8 = 16,8 

c. Mi-1,80SBi =  15-5,4  = 9,6 

d. Mi-0,6SBi =  15-1,8 = 13,2 

Tabel penialaian ideal untuk aspek kebenaran dan keluasan konsep: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 20,4 Sangat Baik 

2. 16,8 ≤ X < 20,4 Baik 

3. 13,2 ≤ X < 16,8 Kurang Baik 

4. X ≤ 9,6 Sangat Kurang Baik 

 

2. Aspek Kebahasaan 

a. Jumlah Kriteria  =  4 

b. Skor tertinggi ideal =  16 

c. Skor terendah ideal =  4 

d. Mi  =  1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi  =  1

6
 x (16-4)  = 2 
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Kriteria penilaian untuk aspek kebahasaan: 

a.  Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

Tabel penialaian ideal untuk aspek kebahasaan: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 

 

3. Aspek Kegiatan Peserta Didik 

a. Jumlah kriteria  =   2 

b. Skor tertinggi ideal =  8 

c. Skor terendah ideal =  2 

d. Mi  =  1

2
 x (8+2) = 5 

e. SBi   =  1

6
 x (8-2)  = 1 

Kriteria penilaian untuk aspek kegiatan peserta didik: 

a. Mi+1,80SBi =  5+1,8 = 6,8 

b. Mi+0,6SBi =  5+0,6 = 5,6 

c. Mi-1,80SBi =  5-1,8 = 3,2 

d. Mi-0,6SBi =  5-0,6 = 4,4 
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Tabel penialaian ideal untuk aspek kegiatan peserta didik: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 6,8 Sangat Baik 

2. 5,6 ≤ X < 6,8 Baik 

3. 4,4 ≤ X < 5,6 Kurang Baik 

4. X ≤ 3,2 Sangat Kurang Baik 

 

4. Aspek Tampilan 

a. Jumlah Kriteria  =  4 

b. Skor tertinggi ideal =  16 

c. Skor terendah ideal =  4 

d. Mi  =  1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi  =  1

6
 x (16-4)  = 2 

 

Kriteria penilaian untuk aspek tampilan: 

a.  Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

Tabel penialaian ideal untuk aspek tampilan: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 
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5. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 

a. Jumlah kriteria  =   6 

b. Skor tertinggi ideal =  24 

c. Skor terendah ideal =  6 

d. Mi  =  1

2
 x (24+6) = 15 

e. SBi   =  1

6
 x (24-6) = 3 

Kriteria penilaian untuk aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajar: 

a. Mi+1,80SBi =  15+5,4 = 20,4 

b. Mi+0,6SBi =  15+1,8 = 16,8 

c. Mi-1,80SBi =  15-5,4  = 9,6 

d. Mi-0,6SBi =  15-1,8 = 13,2 

Tabel penialaian ideal untuk aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajar: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 20,4 Sangat Baik 

2. 16,8 ≤ X < 20,4 Baik 

3. 13,2 ≤ X < 16,8 Kurang Baik 

4. X ≤ 9,6 Sangat Kurang Baik 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Biologi yang dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar untuk Tiap Aspek Menurut Penilaian siswa. 

1. Aspek materi  

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 
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Kriteria penilaian untuk aspek materi: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek materi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

2. Aspek Kebahasaan 

a. Jumlah kriteria    = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 8 

c. Skor terendah ideal = 2 

d. Mi    = 1

2
 x (8+2) = 5 

e. SBi     = 1

6
 x (8-2)  = 1 

 Kriteria penilaian untuk aspek kebahasaan: 

a. Mi+1,80SBi =  5+1,8 = 6,8 

b. Mi+0,6SBi =  5+0,6 = 5,6 

c. Mi-1,80SBi =  5-1,8 = 3,2 

d. Mi-0,6SBi =  5-0,6 = 4,4 
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 Tabel penialaian ideal untuk aspek kebahasaan: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 6,8 Sangat Baik 

2. 5,6 ≤ X < 6,8 Baik 

3. 4,4 ≤ X < 5,6 Kurang Baik 

4. X ≤ 3,2 Sangat Kurang Baik 

 

3. Aspek Tampilan 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek tampilan: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek tampilan: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

 

 

 



114 

 

4. Aspek Kegiatan Peserta Didik 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek kegiatan peserta didik: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek kegiatan peserta didik: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

5. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 

a. Jumlah kriteria    = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 8 

c. Skor terendah ideal = 2 

d. Mi    = 1

2
 x (8+2) = 5 

e. SBi     = 1

6
 x (8-2)  = 1 

 Kriteria penilaian untuk aspek kekertalsanaan dan evaluasi belajar: 

a. Mi+1,80SBi =  5+1,8 = 6,8 

b. Mi+0,6SBi =  5+0,6 = 5,6 
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c. Mi-1,80SBi =  5-1,8 = 3,2 

d. Mi-0,6SBi =  5-0,6 = 4,4 

Tabel penialaian ideal untuk aspek keterlaksanaan dan evaluasi belajar: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 6,8 Sangat Baik 

2. 5,6 ≤ X < 6,8 Baik 

3. 4,4 ≤ X < 5,6 Kurang Baik 

4. X ≤ 3,2 Sangat Kurang Baik 

 

C. Perhitungan Kualitas Modul Biologi yang dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar untuk Tiap Aspek Menurut Penilaian Ahli Media. 

1. Aspek Format 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek format: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 
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 Tabel penialaian ideal untuk aspek format: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

2. Aspek Organisasi 

a. Jumlah Kriteria   = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 16 

c. Skor terendah ideal = 4 

d. Mi    = 1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi    = 1

6
 x (16-4)  = 2 

 Kriteria penilaian untuk aspek organisasi: 

a. Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek organisasi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 
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3. Aspek Daya Tarik 

a. Jumlah Kriteria    = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 16 

c. Skor terendah ideal = 4 

d. Mi    = 1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi    = 1

6
 x (16-4)  = 2 

 Kriteria penilaian untuk aspek daya tarik: 

a. Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek daya tarik: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 

 

4. Aspek Huruf 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek huruf: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 
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c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek huruf: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

5. Aspek Bahasa 

a. Jumlah Kriteria    = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 16 

c. Skor terendah ideal = 4 

d. Mi    = 1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi    = 1

6
 x (16-4)  = 2 

 Kriteria penilaian untuk aspek bahasa: 

a. Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek bahasa: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 
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6. Aspek Konsistensi 

a. Jumlah kriteria    = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 8 

c. Skor terendah ideal = 2 

d. Mi    = 1

2
 x (8+2) = 5 

e. SBi     = 1

6
 x (8-2)  = 1 

 Kriteria penilaian untuk aspek konsistensi: 

a. Mi+1,80SBi =  5+1,8 = 6,8 

b. Mi+0,6SBi =  5+0,6 = 5,6 

c. Mi-1,80SBi =  5-1,8 = 3,2 

d. Mi-0,6SBi =  5-0,6 = 4,4 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek konsistensi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 6,8 Sangat Baik 

2. 5,6 ≤ X < 6,8 Baik 

3. 4,4 ≤ X < 5,6 Kurang Baik 

4. X ≤ 3,2 Sangat Kurang Baik 

 

D. Perhitungan Kualitas Modul Biologi yang dikembangkan dengan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar untuk Tiap Aspek Menurut Penilaian Ahli Materi. 

1. Aspek Kualitas Isi 

a. Jumlah kriteria     = 6 

b. Skor tertinggi ideal = 24 

c. Skor terendah ideal = 6 

d. Mi    = 1

2
 x (24+6) = 15 

e. SBi     = 1

6
 x (24-6) = 3 
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 Kriteria penilaian untuk aspek kualitas isi: 

a. Mi+1,80SBi =  15+5,4 = 20,4 

b. Mi+0,6SBi =  15+1,8 = 16,8 

c. Mi-1,80SBi =  15-5,4  = 9,6 

d. Mi-0,6SBi =  15-1,8 = 13,2 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek kualitas isi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 20,4 Sangat Baik 

2. 16,8 ≤ X < 20,4 Baik 

3. 13,2 ≤ X < 16,8 Kurang Baik 

4. X ≤ 9,6 Sangat Kurang Baik 

 

2. Aspek Bahasa 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek bahasa: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 
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 Tabel penialaian ideal untuk aspek bahasa: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 

 

3. Aspek Ilustrasi 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 12 

c. Skor terendah ideal = 3 

d. Mi   = 1

2
 x (12+3) = 7,5 

e. SBi    = 1

6
 x (12-3)  = 1,5 

Kriteria penilaian untuk aspek ilustrasi: 

a. Mi+1,80SBi =  7,5+2,7 = 10,2 

b. Mi+0,6SBi =  7,5+0,9 = 8,4 

c. Mi-1,80SBi =  7,5-2,7 = 4,8 

d. Mi-0,6SBi =  7,5-0,9 = 6,6 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek ilustrasi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 10,2 Sangat Baik 

2. 8,4 ≤ X < 10,2 Baik 

3. 6,6 ≤ X < 8,4 Kurang Baik 

4. X ≤ 4,8 Sangat Kurang Baik 
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4. Aspek Evaluasi 

a. Jumlah Kriteria    = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 16 

c. Skor terendah ideal = 4 

d. Mi    = 1

2
 x (16+4) = 10 

e. SBi    = 1

6
 x (16-4)  = 2 

 Kriteria penilaian untuk aspek evaluasi: 

a. Mi+1,80SBi =  10+3,6 = 13,6 

b. Mi+0,6SBi =  10+1,2 = 11,2 

c. Mi-1,80SBi =  10-3,6 = 6,4 

d. Mi-0,6SBi =  10-1,2 = 8,8 

 Tabel penialaian ideal untuk aspek evaluasi: 

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori 

1. X ≥ 13,6 Sangat Baik 

2. 11,2 ≤ X < 13,6 Baik 

3. 8,8 ≤ X < 11,2 Kurang Baik 

4. X ≤ 6,4 Sangat Kurang Baik 
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Data Hasil Penilaian Siswa Terhadap Kualitas Modul Biologi 

 

Peserta Didik Aspek 
Penilaian 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Jml 
Skor 

Jml 
Per 
Aspek 

Rata-
rata 

Persentase 
keidealan 

Kategori 

1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 

2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 72 

A 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 70 

209 69,67 87,08 SB 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 67 B 

5 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 70 

137 68,5 85,63 SB 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 72 

7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 74 

C 

8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 71 

217 72,33 90,42 SB 

9 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 66 

10 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 67 

D 

11 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 67 

200 66,67 83,33 SB 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 70 E 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 73 

143 71,5 89,38 SB 

Jumlah Skor 51 46 46 44 50 48 51 44 43 43 43 38 47 44 43 46 43 46 45 45 906  348,7 87,12 SB 

Skor rata-rata 3,9 3,5 3,5 3,4 3,8 3,7 3,9 3,4 3,3 3,3 3,3 2,9 3,6 3,4 3,3 3,5 3,3 3,5 3,5 3,46 69,6923  69,73   
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Data Hasil Penilaian Guru Terhadap Kualitas Modul Biologi 

Penilai Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

I II III IV 

Jumlah Skor Jumlah Per 

Aspek 

Rata-rata Persentase 

Keidealan 

Kategori 

1 3 3 3 3 12 

2 3 3 3 3 12 

3 2 3 3 3 11 

4 3 4 4 4 15 

5 3 4 3 4 14 

A 

6 3 4 3 3 13 

77 12,83333 80,21 B 

7 3 3 3 3 12 

8 3 3 3 3 12 

9 3 3 3 3 12 

B 

10 3 3 3 4 13 

49 12,25 76,56 B 

11 2 4 3 3 12 C 

12 3 4 2 3 12 

24 12 75 B 

13 3 4 3 4 14 

14 3 3 3 3 12 

15 3 3 3 2 11 

D 

16 3 4 4 2 13 

50 12,5 78,13 B 

17 3 4 2 3 12 

18 3 4 3 3 13 

19 2 4 2 3 11 

20 3 4 3 3 13 

21 3 4 2 3 12 

E 

22 3 4 2 3 12 

73 12,16667 76,04 B 

Jumlah Skor 63 79 63 68 273 273 61,75 77,56 B 

Skor Rata-rata 2,86 3,59 2,86 3,09 12,40909091     
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Data Hasil Peniaian Peer Reviewer Terhadap Kualitas Modul Biologi 

Penilai Aspek Penilaian Kriteria 

I II III IV V 

Jml Skor Jml Per 

Aspek 

Rata-rata Persentase 

keidealan 

Kategori 

1 3 3 3 3 3 15 

2 4 3 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 3 3 3 15 

A 

6 3 3 3 3 3 15 

91 15,16667 75,83 B 

7 3 3 3 3 3 15 

8 3 2 3 4 3 15 

9 3 2 2 3 3 13 

B 

10 3 3 3 3 3 15 

58 14,5 72,5 B 

11 4 2 2 4 3 15 C 

12 3 3 2 3 3 14 

29 14,5 72,5 B 

13 3 2 3 3 3 14 

14 3 3 3 3 3 15 

15 3 3 3 3 3 15 

D 

16 4 3 2 4 3 16 

60 15 75 B 

17 3 3 3 3 3 15 

18 3 3 3 3 3 15 

19 3 3 3 3 3 15 

20 4 3 4 2 3 16 

21 3 3 4 3 3 16 

E 

22 3 3 4 3 3 16 

93 15,5 77,5 B 

Jumlah Skor 70 62 65 68 66 331  74,66667 75,23 B 

Skor Rata-rata 3,2 2,82 2,95 3,09 3 15,04545     
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Data Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Kualitas Modul Biologi 

Aspek Penilaian Kriteria Penilai Jml Skor Jml Per Aspek Rata-rata Persentase 

keidealan 

Kategori 

1 4 4 

2 4 4 

A 

3 4 4 

12 4 100 SB 

4 4 4 

5 3 3 

6 3 3 

B 

7 4 4 

14 3,5 87,5 SB 

8 4 4 

9 3 3 

10 3 3 

C 

11 3 3 

13 3,25 81,25 B 

12 4 4 

13 4 4 

D 

14 3 3 

11 3,666667 91,67 SB 

15 3 3 

16 3 3 

17 3 3 

E 

18 3 3 

12 3 75 B 

19 3 3 F 

20 3 3 

6 3 75 B 

Jumlah Skor 68 68 68 20,41667 85 SB 

Skor Rata-rata 3,4 3,4     
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Data Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Kualitas Modul Biologi 

Aspek Penilaian Kriteria Penilai Jml Skor Jml Per Aspek Rata-rata Persentase 

keidealan 

Kategori 

1 3 3 

2 3 3 

3 4 4 

4 4 4 

5 3 3 

A 

6 4 4 

21 3,5 87,50 SB 

7 4 4 

8 4 4 

B 

9 3 3 

11 3,666667 91,67 SB 

10 4 4 

11 4 4 

C 

12 4 4 

12 4 100,00 SB 

13 4 4 

14 4 4 

15 3 3 

D 

16 3 3 

14 3,5 87,50 SB 

Jumlah Skor 58 58 58 14,66667 90,63 SB 

Skor Rata-rata 3,625 3,625     
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Lampiran 15. 

LEMBAR MASUKAN 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 

 

 
Nama Penilai : ......................................................... 

Instansi : ......................................................... 
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...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta, ... Oktober 2012 

        Ahli Materi 
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LEMBAR MASUKAN 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
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Yogyakarta, ... Oktober 2012 

        Ahli Media 
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LEMBAR MASUKAN 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
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Yogyakarta, ... Oktober 2012 

        Reviewer  
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LEMBAR MASUKAN 

MODUL BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN 

YANG DIKEMBANGKAN DENGAN PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR 
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Yogyakarta, ... Oktober 2012 

        Peer Reviewer 

 

 

     NIP. 
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Lampiran 16. 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama   :   Putri Tunggal Dewi 

Tempat, Tanggal Lahir :   Semarang, 29 September 1990 

Jenis Kelamin  :   Perempuan 

Agama   :   Islam 

Nama Orang Tua 

1. Ayah  :   Tri Tunggal 

2. Ibu  :   Ida Riningsih 

Alamat Rumah         : Perumahan Dosen UII Blok II/ no. 7 Dsn. Prumpung, Ds. 

Sardonoharjo, Kec. Ngaglik, Kab. Sleman, DIY. 

 

B. Riwayat Pendidikan : 

1. TK Dharma Wanita Kenteng    1994-1996 

2. SD Negeri Kenteng 1     1996-2002 

3. SMP Negeri 2 Ambarawa    2002-2005 

4. SMA Negeri 1 Ambarawa    2005-2008 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    2008-2013 
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